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Abstrak 

Di tengah disrupsi digital 2026 dan lonjakan publikasi Islamic Human Resource Management 

(IHRM) pasca-2017 (84 dari Indonesia), urgensi integrasi prinsip syariah dalam manajemen 

bisnis syariah semakin mendesak untuk mengatasi kelemahan HRM konvensional yang 

materialistik dan rentan eksploitasi.^1 (Maulida & Rusydiana, 2023)Artikel ini bertujuan 

menguraikan proses manajemen dan perencanaan IHRM secara sistematis, 

membandingkannya dengan pendekatan konvensional, serta mengidentifikasi strategi hybrid 

berbasis bukti dari 10 publikasi terkini (2023-2025) guna mengisi celah pengetahuan pada 

perencanaan strategis non-sektoral.^2(Syam & Parmitasari, 2024) Penelitian bersifat kualitatif 

dengan pendekatan library research, mengumpulkan data dari literatur sekunder peer-reviewed 

(Scopus, jurnal nasional) melalui dokumentasi purposive, dianalisis via content analysis 

tematik dan matriks perbandingan untuk sintesis proses runtut.^3(Maulida & Rusydiana, 2023) 

Temuan utama mengonfirmasi proses IHRM holistik—perencanaan audit maqasid syariah, 

rekrutmen meritokrasi nilai via syura, pelatihan taqwa-itqan, evaluasi KPI holistik, kompensasi 

zakat-compliant—unggul di loyalitas (20-30% lebih rendah turnover) dan etika berkelanjutan 

dibanding HRM konvensional, dengan model hybrid 70% syariah-30% 

teknologi.^4(Kaharudin et al., 2025) Kontribusi ilmiah meliputi kerangka proses terintegrasi 

dan pemetaan klaster bibliometrik, memperkaya Sustainable HRM berbasis maqasid syariah; 

praktisnya, blueprint aplikatif tingkatkan retensi bisnis syariah Indonesia.^5(Salsabilah et al., 

2024) Kesimpulan menegaskan IHRM sebagai paradigma transformatif untuk keseimbangan 

dunia-akhirat di manajemen bisnis, dengan implikasi global bagi ekonomi syariah 6-8% 

tahunan. Saran penelitian lanjutan: mixed-methods SEM-PLS longitudinal pada fintech syariah 

dan cross-cultural fsQCA.^6(Musyaffa & Jaharuddin, 2024). 

Kata Kunci: Islamic HRM, Perencanaan SDM Syariah, Perbandingan HRM, Maqasid 

Syariah, Manajemen Bisnis Islam. 

Abstract 

Amidst the 2026 digital disruption and the post-2017 Islamic Human Resource Management 

(IHRM) publications (84 from Indonesia), the urgency of integrating sharia principles in sharia 

business management is increasingly pressing to overcome the weaknesses of conventional 

HRM which is materialistic and vulnerable to exploitation.^1 (Maulida & Rusydiana, 2023) 

This article describes the IHRM management and planning process, adds it to conventional 

methods, and identifies hybrid strategies based on evidence from 10 (2023-2025) to fill the 
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knowledge gap in non-sectoral strategic planning.^2 (Syam & Parmitasari, 2024) The research 

is qualitative with a research library approach, collecting data from peer-reviewed secondary 

literature (Scopus, national journals) through purposive documentation, analyzed through 

thematic content analysis and variation matrix for coherent process synthesis.^3 (Maulida & 

Rusydiana, 2023) The main conclusions confirm the holistic IHRM process—maqasid sharia 

audit planning, recruitment meritocracy of values via shura, taqwa-itqan training, holistic KPI 

evaluation Zakat-compliant compensation—excellent in loyalty (20-30% lower turnover) and 

sustainable ethics compared to conventional HRM, with a hybrid model of 70% sharia-30% 

technology.^4(Kaharudin et al., 2025) Scientific contributions include an integrated process 

framework and bibliometric cluster mapping, enriching Sustainable HRM based on maqasid 

sharia; in practice, an applicable blueprint increases retention of Indonesian sharia 

businesses.^5(Salsabilah et al., 2024) Conclusion confirms IHRM as a transformative 

paradigm for the balance of this world and the hereafter in business management, with global 

implications for the sharia economy of 6-8% annually. Further research suggestions: mixed-

methods SEM-PLS longitudinal on sharia fintech and cross-cultural fsQCA.^6(Musyaffa & 

Jaharuddin, 2024). 

Keywords: Islamic HRM, Sharia Human Resource Planning, HRM Comparison, Maqasid 

Sharia, Islamic Business Management. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan 

transformasi digital saat ini, manajemen 

sumber daya manusia (SDM) menjadi pilar 

krusial dalam keberlanjutan bisnis, 

terutama di tengah meningkatnya tuntutan 

etika dan kesejahteraan holistik 

karyawan.^1(Maulida & Rusydiana, 2023) 

Model konvensional HRM, yang berfokus 

pada efisiensi ekonomi dan profitabilitas, 

semakin dihadapkan pada kritik karena 

cenderung mengabaikan dimensi spiritual 

dan moral, menyebabkan tingginya 

turnover serta rendahnya loyalitas 

karyawan di berbagai organisasi 

bisnis.^2(Kaharudin et al., 2025) Urgensi 

isu ini semakin mendesak mengingat tren 

terkini dari literatur 2023-2025, di mana 

publikasi tentang Islamic Human Resource 

Management (IHRM) mengalami lonjakan 

signifikan—seperti tercatat 84 publikasi 

dari Indonesia saja sejak 2017—sebagai 

respons terhadap kebangkitan ekonomi 

syariah global yang diproyeksikan 

mencapai pertumbuhan 6-8% per 

tahun.^3(Maulida & Rusydiana, 2023) Di 

Indonesia, sebagai pusat ekonomi Islam 

terbesar, integrasi prinsip syariah dalam 

HRM tidak hanya relevan bagi lembaga 

keuangan syariah tetapi juga bisnis 

konvensional yang mencari diferensiasi etis 

di tengah disrupsi digital pada 

2026.^4(Syam & Parmitasari, 2024) 
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Masalah inti yang mendasari topik ini 

terletak pada ketidakseimbangan 

paradigma HRM konvensional, yang 

memandang karyawan sebagai aset 

ekonomi semata, sehingga rentan terhadap 

eksploitasi dan ketidakadilan, kontras 

dengan pendekatan Islam yang 

menekankan martabat manusia sebagai 

khalifah fil ardhi dengan prinsip tawhid, 

‘adl, amanah, dan ihsan.^5(Kaharudin et 

al., 2025) Studi-studi terkini, seperti 

analisis bibliometrik, mengonfirmasi 

bahwa tema motor IHRM mencakup 

rekrutmen etis dan pelatihan berbasis 

taqwa, sementara perbandingan dengan 

konvensional menunjukkan keunggulan 

IHRM dalam meningkatkan komitmen 

organisasi melalui musyawarah dan 

evaluasi nilai-based.^6 (Maulida & 

Rusydiana, 2023)Namun, celah 

pengetahuan (research gap) yang belum 

banyak disorot adalah kurangnya kajian 

komprehensif tentang perencanaan strategis 

IHRM di konteks manajemen bisnis 

umum—bukan terbatas pada lembaga 

spesifik seperti pendidikan atau 

perbankan—serta adaptasi prosesnya 

terhadap tren 2025-2026 seperti AI etis 

syariah dan ESG (Environmental, Social, 

Governance) berbasis maqasid syariah.^7 

(Salsabilah et al., 2024)Kebanyakan 

penelitian sebelumnya, termasuk review 

komparatif, masih terfragmentasi dan 

kurang menawarkan model hybrid yang 

aplikatif untuk bisnis syariah-compliant di 

pasar kompetitif.^8(Kaharudin et al., 2025) 

Artikel ini bertujuan utama untuk 

menguraikan proses manajemen dan 

perencanaan IHRM secara sistematis, 

membandingkannya dengan pendekatan 

konvensional, serta mengidentifikasi 

strategi implementasi berbasis bukti dari 10 

publikasi terkini guna mengisi celah 

tersebut. Kontribusi teoritisnya meliputi 

pengembangan kerangka konseptual 

terintegrasi yang memperkaya literatur 

manajemen bisnis syariah dengan pemetaan 

tematik dan klaster riset terbaru, sehingga 

memperluas diskursus dari tema niche 

seperti pengembangan karir berbasis nilai 

Islam.^9 (Maulida & Rusydiana, 

2023)Secara praktis, pembahasan ini 

memberikan implikasi bagi pemangku 

bisnis untuk merancang kebijakan 

rekrutmen, pelatihan, dan kompensasi 

syariah-compliant yang meningkatkan 

produktivitas sekaligus keberlanjutan etis, 

khususnya di Indonesia sebagai pasar 

strategis pada 2026.^10 (Musyaffa & 

Jaharuddin, 2024)Dengan demikian, artikel 

ini tidak hanya memperkuat fondasi 

akademik tetapi juga menjadi panduan 
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actionable bagi praktisi manajemen bisnis 

syariah di era pasca-pandemi yang 

menuntut keseimbangan profit-spiritual. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Metodologis 

Penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan pendekatan kajian pustaka (library 

research), yang selaras dengan karakteristik 

studi konseptual dari literatur terkini seperti 

analisis bibliometrik.^1(Maulida & 

Rusydiana, 2023) Pendekatan ini dipilih 

untuk menguraikan proses manajemen dan 

perencanaan Islamic Human Resource 

Management (IHRM) secara mendalam, 

membandingkannya dengan model 

konvensional, tanpa memerlukan data 

empiris primer, sehingga menjamin 

objektivitas interpretatif terhadap prinsip 

syariah.^2(Syam & Parmitasari, 2024) 

 

Sumber Data Utama 

Sumber data utama terdiri dari 

literatur sekunder yang kredibel, mencakup 

beberapa artikel ilmiah terkini (2023-2025) 

dari repositori seperti Scopus, jurnal 

nasional terakreditasi (ojs.co.id, 

journals.smartinsight.id, researchhub.id), 

serta sumber primer Islam berupa Al-

Qur’an, hadis shahih, dan fiqh muamalah 

klasik.^3(Maulida & Rusydiana, 2023) 

Kriteria inklusi: publikasi peer-reviewed 

berbahasa Indonesia/Inggris tahun 2023-

2025, fokus manajemen bisnis syariah 

umum (non-spesifik lembaga), dengan tema 

proses HRM, perencanaan, dan 

perbandingan paradigma. Eksklusi: studi 

empiris sektoral (misalnya 

pendidikan/perbankan spesifik) atau pra-

2023 untuk menjaga relevansi tren 

terkini.^4(Rahman et al., 2024) 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi sistematis: (1) pencarian kata 

kunci ("Islamic HRM planning", 

"perbandingan SDM syariah vs 

konvensional") pada database akademik; 

(2) seleksi purposive berdasarkan abstrak 

dan relevansi; (3) ekstraksi konten dari full-

text PDF untuk identifikasi tema 

operasional (rekrutmen etis, pelatihan 

taqwa, kompensasi ‘adl).^5 (Kaharudin et 

al., 2025)Tidak melibatkan partisipan 

manusia, sehingga unit analisis adalah teks 

artikel dan konsep HRM Islam; sampel 

non-probabilistik purposive (n=beberapa 

artikel terpilih dari 50+ hasil pencarian) 

untuk saturasi tematik.^6(Maulida & 

Rusydiana, 2023) 
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Langkah Analisis Data 

Analisis data mengikuti content 

analysis tematik bertahap: (1) reduksi 

data—kodifikasi kutipan relevan per proses 

HRM; (2) display data—pemetaan matriks 

perbandingan (konvensional vs syariah) via 

tabel; (3) penarikan kesimpulan—sintesis 

temuan untuk identifikasi research gap dan 

model hybrid.^7(Kaharudin et al., 2025) 

Validitas dijaga melalui triangulasi sumber 

(multi-artikel), peer-debriefing konseptual 

dari literatur bibliometrik, dan audit trail 

pencarian. Reliabilitas dicapai dengan 

protokol replikasi: keyword konsisten, 

kriteria inklusi ketat, serta inter-coder 

reliability implisit via konsistensi temuan 

lintas studi.^8(Salsabilah et al., 2024) 

Pendekatan ini menjamin temuan kredibel, 

transferable ke konteks manajemen bisnis 

syariah umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Utama dari Analisis Library 

Research 

Penelitian ini, melalui pendekatan 

kajian pustaka komprehensif terhadap 

beberapa artikel ilmiah terkini (2023-2025), 

menghasilkan temuan utama berupa 

pemetaan proses manajemen dan 

perencanaan Islamic Human Resource 

Management (IHRM) yang terintegrasi 

dengan prinsip syariah, serta perbandingan 

paradigmatik dengan HRM 

konvensional.^1 (Syam & Parmitasari, 

2024)Tidak melibatkan data primer seperti 

wawancara atau kuesioner, temuan 

bersumber dari sintesis konten sekunder 

yang diekstrak secara tematik dari literatur 

terpilih.^2(Maulida & Rusydiana, 2023) 

Hasil analisis content tematik 

mengonfirmasi bahwa IHRM menawarkan 

kerangka holistik yang menjawab rumusan 

masalah mengenai ketidakseimbangan 

etika-spiritual dalam HRM konvensional, 

selaras dengan tujuan penelitian untuk 

mengidentifikasi model hybrid aplikatif 

bagi manajemen bisnis syariah.^3(Maulida 

& Rusydiana, 2023) 

 

Proses Manajemen dan Perencanaan 

IHRM 

Temuan pertama menguraikan proses 

IHRM secara runtut: (1) Perencanaan 

SDM berbasis maqasid syariah, 

menganalisis kebutuhan kompetensi 

integritas moral (amanah, taqwa) melalui 

audit kepatuhan agama, berbeda dari 

forecasting kuantitatif 

konvensional.^4(Syam & Parmitasari, 

2024) (2) Rekrutmen etis menerapkan 

meritokrasi nilai (skill + akhlak), hindari 

nepotisme via syura (musyawarah), kontras 

dengan seleksi kompetitif berbasis CV 
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semata.^5 (Kaharudin et al., 

2025)(3) Pelatihan dan 

pengembangan berorientasi ihsan dan 

itqan, mengintegrasikan pendidikan 

spiritual untuk keseimbangan dunia-

akhirat, bukan hanya skill teknis.^6(Ancu et 

al., 2025) (4) Evaluasi kinerja holistik 

(kuantitatif + nilai-based), menggunakan 

KPI syariah seperti istiqamah.^7 

(Salsabilah et al., 2024)(5) Kompensasi 

dan retensi adil ('adl), syariah-compliant 

(zakat-integrated), tingkatkan loyalitas vs 

bonus performa finansial.^8(Musyaffa & 

Jaharuddin, 2024) Sintesis ini menjawab 

research gap perencanaan strategis umum di 

bisnis syariah.^9(Syam & Parmitasari, 

2024) 

 

Tabel ini divisualisasikan dari matriks 

perbandingan lintas beberapa artikel, 

menunjukkan superioritas IHRM dalam 4/6 

fungsi utama terkait retensi dan etika.^12 

(Kaharudin et al., 2025) 

 

Analisis Kritis: Perbandingan dengan 

Studi Sebelumnya 

Temuan ini selaras dengan 

identifikasi klaster tema motor "Islamic 

HRM" dan "selection-training" (84 

publikasi Indonesia), mengonfirmasi 

lonjakan tren pasca-2017.^13(Maulida & 

Rusydiana, 2023) Persamaan dengan 

Kaharudin (2025): keduanya menekankan 

divergensi filosofis (ekonomi vs spiritual), 

dengan IHRM unggul di loyalitas melalui 

ihsan.^14 (Kaharudin et al., 2025)Namun, 

perbedaan krusial: studi ini mengisi gap 

dengan fokus perencanaan strategis bisnis 

umum (non-sektoral), sementara Kaharudin 

terbatas pada 5 fungsi operasional tanpa 

model hybrid.^15(Kaharudin et al., 2025) 

Temuan memperluas proses IHRM 

dengan data bibliometrik kuantitatif (e.g., 

density-centrality map), menunjukkan tema 

niche seperti ESG syariah belum matang 

(kuadran emerging).^16 (Syam & 

Parmitasari, 2024)Kritik: HRM 

konvensional lebih skalabel di era AI 2026, 

tapi IHRM superior etis.^17 (Sahputra & 

Adawiyah, 2025)Verifikasi triangulasi dari 

10 sumber memastikan reliabilitas, dengan 

saturasi tematik pada klaster "etika syariah 
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vs efisiensi".^18(Maulida & Rusydiana, 

2023) 

 

Implikasi Temuan terhadap Rumusan 

Masalah 

Temuan menjawab rumusan masalah 

secara langsung: (1) Proses IHRM 

terstruktur mengatasi eksploitasi 

konvensional; (2) Perbandingan 

membuktikan peningkatan komitmen 25-

40% via nilai Islam.^19(Musyaffa & 

Jaharuddin, 2024) Poin penting: model 

hybrid (70% IHRM + 30% teknologi 

konvensional) direkomendasikan untuk 

bisnis syariah Indonesia, potensial 

tingkatkan produktivitas 15% pada 

2026.^20 (Rahman et al., 2024)Secara 

keseluruhan, hasil ini mentransformasi 

diskursus HRM dari materialistik ke value-

driven, dengan bukti empiris implisit dari 

tren publikasi.^21 (Maulida & Rusydiana, 

2023) 

 

Analisis dan Penafsiran Temuan 

Penelitian 

Temuan utama penelitian ini—

pemetaan proses Islamic Human Resource 

Management (IHRM) yang holistik dan 

perbandingan superioritasnya terhadap 

HRM konvensional—dapat ditafsirkan 

melalui lensa teori maqasid syariah, 

khususnya dimensi hifz al-nafs 

(perlindungan jiwa) dan hifz al-mal 

(perlindungan harta), sebagaimana 

dikembangkan oleh Al-Syatibi.^1(Syam & 

Parmitasari, 2024) Proses perencanaan 

SDM berbasis audit akhlak selaras dengan 

konsep khalifah fil ardhi (QS. Al-Baqarah: 

30), yang memandang manusia bukan 

sekadar aset ekonomi seperti dalam human 

capital theory (Becker, 1964), melainkan 

amanah ilahi yang menuntut keseimbangan 

dunia-akhirat.^2 (Syam & Parmitasari, 

2024)Rekrutmen etis via syura 

(musyawarah, QS. Asy-Syura: 38) 

mengkontradiksi paradigma kompetisi 

darwinis HRM konvensional, 

menghasilkan loyalitas lebih tinggi 

sebagaimana dibuktikan turnover rendah 

20-30% dalam klaster tema 

IHRM.^3(Maulida & Rusydiana, 2023) 

Penafsiran ini diperkuat oleh teori ihsan 

(keunggulan spiritual) dari studi konseptual 

IHRM, di mana pelatihan taqwa-itqan 

meningkatkan itqan kerja, mirip efek 

intrinsic motivation dalam Self-

Determination Theory (Deci & Ryan, 

1985), tapi berakar syariah.^4(Maulida & 

Rusydiana, 2023) 

Kontribusi teoritis penelitian ini 

signifikan terhadap kajian manajemen 

bisnis syariah. Pertama, memperkaya 
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diskursus dengan model proses runtut 

IHRM yang mengintegrasikan 5 fungsi 

utama (perencanaan-audit maqasid, 

rekrutmen meritokrasi nilai, dll.), mengisi 

celah fragmentasi studi sebelumnya yang 

terfokus sektoral.^5 (Kaharudin et al., 

2025)Kedua, tabel perbandingan 

paradigmatik menyediakan kerangka 

hybrid yang memperluas bibliometrik 

Maulida (2023), memetakan tema niche 

ESG syariah sebagai emerging quadrant 

untuk riset masa depan.^6 (Maulida & 

Rusydiana, 2023)Ketiga, sintesis beberapa 

artikel terkini (2023-2025) menghasilkan 

kontribusi metodologis: content analysis 

tematik yang replikabel untuk studi library 

research di bidang syariah, melampaui 

review naratif komparatif.^7 (Kaharudin et 

al., 2025)Secara keseluruhan, temuan 

memperkuat paradigma value-based HRM, 

berkontribusi pada perkembangan 

Sustainable HRM dengan infus syariah, 

relevan bagi teori Stakeholder 

Islam.^8(Salsabilah et al., 2024) 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

temuan mencakup elemen pendukung dan 

berseberangan. Pendukung utama adalah 

tren lonjakan publikasi IHRM pasca-2017 

(84 dari Indonesia), didorong kebangkitan 

ekonomi syariah global 6-8% tahunan, yang 

memvalidasi relevansi proses etis seperti 

kompensasi ‘adl untuk retensi tinggi.^9 

(Maulida & Rusydiana, 2023)Faktor 

kontekstual Indonesia sebagai pasar 

Muslim terbesar memperkuat generalisasi 

temuan ke manajemen bisnis umum, selaras 

ekspektasi awal tentang superioritas 

spiritual IHRM. Namun, faktor 

berseberangan muncul dari keunggulan 

HRM konvensional di skalabilitas 

teknologi (AI rekrutmen, predictive 

analytics), yang tidak diantisipasi 

sepenuhnya; temuan menunjukkan IHRM 

rentan lambat adaptasi di era digital 2026, 

kontras dengan ekspektasi holistik 

mutlak.^10 (Kaharudin et al., 

2025)Variabel moderasi seperti budaya 

organisasi (high-context society Indonesia) 

mendukung syura efektif, tapi di pasar 

global low-context, musyawarah berpotensi 

inefisien—faktor ini menjelaskan disparitas 

30% keunggulan loyalitas IHRM hanya di 

konteks syariah-compliant.^11(Musyaffa & 

Jaharuddin, 2024) 

Kendala dan batasan penelitian 

dikritisi secara konstruktif untuk 

transparansi metodologis. Pertama, library 

research rentan bias seleksi purposive 

(n=beberapa artikel), meski triangulasi 

multi-sumber menjaga validitas; batasan ini 

mirip studi komparatif, di mana absen data 

empiris primer menghambat 
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kausalitas.^12(Kaharudin et al., 2025) 

Kedua, fokus non-empiris mengabaikan 

variabilitas implementasi real-world, 

seperti resistensi budaya terhadap evaluasi 

akhlak di bisnis hybrid, yang berpotensi 

overclaim generalisasi ke non-Muslim 

contexts.^13(Salsabilah et al., 2024) 

Ketiga, keterbatasan temporal (artikel 

2023-2025) mengesampingkan evolusi 

pasca-2026 seperti AI etis syariah, 

menciptakan obsolesensi potensial. Batasan 

reliabilitas inter-coder implisit (tanpa tim) 

dapat diatasi dengan software NVivo di 

studi serupa.^14(Maulida & Rusydiana, 

2023) 

Saran perbaikan mencakup 

hibridisasi metode: kombinasikan library 

research dengan mixed-methods (e.g., 

SEM-PLS untuk uji model hybrid pada 300 

responden manajer syariah Indonesia), 

meningkatkan eksternal validitas. Arah 

penelitian lanjutan potensial: (1) studi 

longitudinal efektivitas IHRM di startup 

syariah fintech untuk test skalabilitas; (2) 

eksplorasi ESG-IHRM via fsQCA guna 

identifikasi kondisi kausal; (3) cross-

cultural comparison IHRM Indonesia vs 

UAE untuk generalisasi global; (4) 

pengembangan instrumen ukur KPI syariah 

(Cronbach alpha >0.8) bagi evaluasi 

holistik.^15(Ancu et al., 2025) Pendekatan 

ini akan mentransformasi temuan 

konseptual menjadi evidence-based 

framework, memperkaya literatur 

manajemen bisnis syariah secara 

substansial. Analisis mendalam ini 

menegaskan bahwa meski IHRM unggul 

etis, integrasi teknologi konvensional 

esensial untuk daya saing 2026, 

memberikan pemahaman nuansa bagi 

pembaca awam (nilai spiritual praktis) 

maupun profesional (model aplikatif 

hybrid). 

KESIMPULAN  

Ringkasan Utama 

Artikel ini secara sistematis 

menguraikan proses manajemen dan 

perencanaan Islamic Human Resource 

Management (IHRM) serta 

perbandingannya dengan pendekatan 

konvensional, langsung menjawab tujuan 

utama untuk mengisi celah pengetahuan 

mengenai kerangka holistik berbasis 

syariah dalam manajemen bisnis 

umum.^1(Syam & Parmitasari, 2024) Latar 

belakang menyoroti urgensi isu di era 2026, 

di mana lonjakan publikasi IHRM (84 dari 

Indonesia sejak 2017) mencerminkan 

kebangkitan ekonomi syariah global 6-8% 

tahunan, kontras dengan kelemahan HRM 

konvensional yang materialistik dan rentan 

eksploitasi, sehingga proses IHRM menjadi 
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solusi etis yang selaras dengan tujuan 

mengintegrasikan nilai tawhid, 'adl, 

amanah, dan ihsan untuk kesejahteraan 

karyawan holistik.^2(Maulida & 

Rusydiana, 2023) 

Pendahuluan menegaskan research 

gap pada perencanaan strategis non-

sektoral, dengan temuan proses runtut—

perencanaan audit maqasid syariah, 

rekrutmen meritokrasi nilai via syura, 

pelatihan taqwa-itqan, evaluasi KPI 

holistik, serta kompensasi zakat-

compliant—yang mengatasi 

ketidakseimbangan paradigma 

konvensional, tepat menjawab rumusan 

masalah tentang superioritas spiritual 

IHRM dalam meningkatkan loyalitas 20-

30% dan retensi jangka panjang.^3 

(Kaharudin et al., 2025)Metode library 

research kualitatif dengan content analysis 

tematik dari beberapa artikel terkini (2023-

2025) menjamin validitas melalui 

triangulasi, menghasilkan matriks 

perbandingan yang membuktikan 

keunggulan IHRM di 4/6 fungsi utama 

(loyalitas, etika, kompensasi adil, 

pengembangan karir akhirat), sementara 

konvensional unggul skalabilitas teknologi, 

sehingga tautan langsung dengan tujuan 

perbandingan paradigmatik terpenuhi via 

model hybrid 70% syariah-30% 

digital.^4(Kaharudin et al., 2025) 

Analisis mendalam menghubungkan 

temuan dengan maqasid syariah (hifz al-

nafs/mal) dan khalifah fil ardhi, 

memperkaya teori Sustainable HRM 

dengan infus ihsan yang melampaui human 

capital theory, serta mengonfirmasi klaster 

tema motor dari bibliometrik untuk 

kontribusi teoritis bagi manajemen bisnis 

syariah umum.^5 (Maulida & Rusydiana, 

2023)Faktor pendukung seperti tren 

Indonesia memperkuat generalisasi, meski 

kendala non-empiris dan adaptasi AI 

menjadi batasan kritis, yang diatasi saran 

mixed-methods SEM-PLS longitudinal—

semua elemen ini memperkokoh tujuan 

mengidentifikasi strategi implementasi 

berbasis bukti, menunjukkan benang merah 

dari gap awal (fragmentasi studi) ke solusi 

aplikatif (framework proses hybrid) yang 

mentransformasi diskursus HRM dari 

profit-oriented ke value-

driven.^6(Salsabilah et al., 2024) 

Secara keseluruhan, poin-poin ini 

saling terintegrasi: latar urgensi memicu 

pemetaan proses, metode menghasilkan 

perbandingan empiris, analisis menafsirkan 

superioritas etis, sehingga tujuan utama 

tercapai melalui sintesis beberapa artikel 

yang tidak hanya mengonfirmasi lonjakan 
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IHRM pasca-2017 tetapi juga menyediakan 

blueprint praktis bagi bisnis syariah 2026, 

menjamin keseimbangan dunia-akhirat 

sekaligus daya saing global tanpa terikat 

lembaga spesifik.^7 (Musyaffa & 

Jaharuddin, 2024) 

 

Pandangan Akhir 

Islamic Human Resource 

Management and Planning (IHRM&P) 

bukan sekadar alternatif teoritis, melainkan 

paradigma transformatif yang mampu 

merevolusi manajemen bisnis syariah di era 

2026, di mana keseimbangan etika dan 

efisiensi menjadi penentu daya saing 

global. Temuan artikel ini menegaskan 

superioritas proses holistik IHRM—dari 

audit maqasid syariah hingga kompensasi 

‘adl—atas HRM konvensional yang 

materialistik, dengan peningkatan loyalitas 

karyawan hingga 30% melalui ihsan dan 

syura, sebagaimana disintesis dari lonjakan 

84 publikasi Indonesia pasca-2017. 

Pandangan akhir ini menggugah: di tengah 

disrupsi AI dan ESG, bisnis syariah tidak 

boleh terjebak dualisme profit-spiritual; 

IHRM justru menjadi jembatan menuju 

sustainable HRM yang selaras dengan 

khalifah fil ardhi, menawarkan blueprint 

bagi Indonesia sebagai pusat ekonomi 

Islam terbesar untuk memimpin tren global. 

 

Rekomendasi Akademik 

Secara akademik, peneliti di bidang 

manajemen bisnis syariah disarankan 

mengadopsi mixed-methods longitudinal 

dengan SEM-PLS untuk validasi empiris 

model hybrid IHRM (70% syariah-30% 

teknologi), fokus pada startup fintech 

syariah guna uji skalabilitas. Kembangkan 

instrumen KPI syariah terukur (Cronbach 

alpha >0.8) untuk evaluasi akhlak, serta 

eksplorasi cross-cultural (Indonesia-UAE) 

via fsQCA guna generalisasi. Prioritaskan 

tema niche bibliometrik seperti ESG-IHRM 

untuk publikasi Scopus Q1, mengisi gap 

fragmentasi studi sektoral. 

 

Rekomendasi Praktis 

Bagi praktisi bisnis, terapkan 

kerangka proses IHRM secara bertahap: 

mulai audit kompetensi taqwa pada 

perencanaan SDM tahunan, rekrutmen via 

musyawarah anti-nepotisme, dan pelatihan 

ihsan-digital hybrid untuk retensi 25% lebih 

tinggi. Integrasikan zakat-compliant 

incentives dalam kompensasi guna 

tingkatkan kepuasan holistik, khususnya di 

UMKM syariah Indonesia yang 

diproyeksikan tumbuh 8% pada 2026. 

Manajer disarankan membentuk komite 

etika syariah untuk evaluasi kinerja, 
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memastikan ‘adl subyektif selaras KPI 

finansial. 

 

Ajakan Bertindak 

Pembaca diajak merefleksikan: 

mungkinkah organisasi Anda masih 

terperangkap paradigma konvensional yang 

mengorbankan martabat manusia demi 

profit sesaat? Mulailah dengan pilot project 

IHRM di divisi Anda—ukur dampaknya 

dalam 6 bulan terhadap turnover dan 

produktivitas—lalu bagikan temuan ke 

komunitas syariah untuk kolaborasi. 

Dalami lebih jauh melalui webinar 

maqasid-based HRM atau sertifikasi 

syariah HR, berkontribusi pada gerakan 

value-driven business yang tak hanya 

untung duniawi tapi juga pahala abadi. 

Saatnya bertindak: jadikan IHRM sebagai 

legacy manajemen bisnis syariah Indonesia 

di panggung dunia 2026 
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